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Representasi Praktik White Collar Crime dalam Film Ice Cold: Murder, 

Coffee, and Jessica Wongso 

 

 

Gatutkoco Hangger Prebowo Wibisono 

ABSTRAK 

 Seiring dengan berkembangnya industri sinema, diketahui bahwa saat ini 

film dibuat bukan untuk sekedar hiburan semata. Terkadang sebuah film sengaja 

dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu atau bahkan untuk dijadikan sebagai alat 

propaganda. Film Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso adalah salah satu 

film yang terdapat fenomena komunkasi persuasif di dalamnya. Film tersebut 

terselip maksud dan tujuan tertentu yang ingin disampaikan kepada penonton dan 

secara tidak langsung mempersuasi penontonnya dengan merubah keyakinan, 

sikap, dan arah tindakan mereka. Film Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica 

Wongso merupakan film dokumenter yang mengangkat kasus kopi sianida yang 

telah ditutup dengan putusan bersalah kepada Jessica Wongso. Setelah 8 tahun 

berlalu, pesan-pesan yang terkandung dalam film ini mampu menggoyahkan atau 

bahkan mengubah keyakinan masyarakat atas putusan akhir kasus tersebut.  

 Dengan menggunakan metode analisis semiotika John Fiske, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami representasi praktik white collar crime yang menjadi 

pesan utama dalam film ini. Setelah melalui analisis penelitian ini memperoleh 

hasil, yaitu pada 12 scene film ini terdapat beberapa unsur film baik naratif maupun 

sinematik yang merepresentasikan praktik white collar crime dan dengan 

kesimpulan bahwa pada 12 scene tersebut ditemukan beberapa adegan tindakan 

menyimpang oleh oknum Polisi, Hakim, Jaksa Penuntut Umum, dan Petugas Lapas. 

 

Kata Kunci: Film Dokumenter, Representasi, Semiotika John Fiske, White 

Collar Crime
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Semiotic Analysis Study of White Collar Crime Practices in Ice Cold: Murder, 

Coffee, and Jessica Wongso 

 

Gatutkoco Hangger Prebowo Wibisono 

ABSTRACT 

Along with the development of the cinema industry, it is known that 

nowadays movies are made not just for entertainment. Sometimes a movie is 

deliberately made with a specific purpose or even to be used as a propaganda tool. 

The movie Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso is one of the movies that 

has a persuasive communication phenomenon in it. The movie is tucked with certain 

goals and objectives that want to be conveyed to the audience and indirectly 

persuade the audience by changing their beliefs, attitudes, and direction of action. 

The movie Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso is a documentary that 

raises the cyanide coffee case that has been closed with a guilty verdict to Jessica 

Wongso. After 8 years have passed, the messages contained in this movie are able 

to shake or even change people's beliefs about the final verdict of the case. 

By using John Fiske's semiotic analysis method, this research aims to 

understand the representation of white collar crime practices which is the main 

message in this film. After going through the analysis, this research obtained 

results, namely in 12 scenes of this film there are several film elements both 

narrative and cinematic that represent the practice of white collar crime and with 

the conclusion that in the 12 scenes there are several scenes of deviant actions by 

the Police, Judges, Public Prosecutors, and Prison Officers. 

Keyword: Documenter Movie, Representation, John Fiske Semiotic, White 

Collar Crime 
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